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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Keluarga Bagi Pasangan Suami Istri 

Pada Kitab Syarah Uqudu al-Lujain Fi Bayani Huquqi Al-Zaujaini 

Hasil Penelitian Adalah, Peneliti menemukan  mengenai nilai-nilai 

pendidikan karakter  keluarga bagi pasangan suami istri yang ada dalam kitab 

Syarah Uqūdu Al-Lujain Fī Bayāni Huqūqi Al-Zaujain karangan syaikh 

nawawi bin umar al-jawi ini hanya  terfokus pada suami istri meliputi tanggung 

jawab(kewajiban) suami kepada istri dan tanggung jawab (kewajiban) istri 

kepada suami.  

1. Tanggung Jawab Suami kepada Istri   

Tanggung jawab(kewajiban) Suami dan istri dijelaskan oleh Syekh 

Nawawi dalam Kitab syarah Uqudu Lujjain pada bab pertama dan kedua: 

) ًْ يُ : فِ َّٚ ًُ الأ خَخ(ثٍبْ  )اٌفصَْ ْٚ ق اٌضَ ْٛ ًٚ٘  )ػٍَى اٌضَٚج(اٌٛاخجخ   )زُمُ

ٙب ِب رسزبج ئٌٍٗ ِٓ  ُّ ش٘ب، ٚاٌمسَُْ، ٚرؼٍٍ ْٙ زُسْٓ اٌؼشْشح، ِٚإْٔخُ اٌضٚخخ ِٚ

فشٚض اٌؼجبداد ٚسٕٕٙب ٌٚٛ غٍشَ ِإوَّذح، ِّٚب ٌزؼٍك ثبٌسٍط ،ِٚٓ 

 ِّ  1ب ٌٍس ثّؼصٍخٚخٛة غبػزِٗ فٍ
Hasil temuan  berupa Tanggung jawab  seorang suami  kepada  

istri yang  ada  dalam  kitab syarah  uqudu lujjian fibayani  huquqi a-

zaujain sebagai mana yang di gambarkan Syekh  nawawi sebagai berikut: 

a. Muasyarah bil ma’ruf /Bersikap baik kepada istri 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an                                 

                                                 
1
 

1
 Muhammad bin Umar Nawawi, Syarah „Uqud al-Lujjain Fi Bayani Huquq Az-Zaujain, 

Surabaya: Dar Al-Ilmi, 5. 
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ؼشْٚف َّ َّٓ ثبٌ ػَبششُٚ٘ َٚ 
Artinya:dan pergaulilah mereka(mereka istri)secara patut 

 

Menurut Syekh Nawawi, suami hendaknya mempergauli istri 

dengan baik, adil dalam bermalam (bagi yang berpoligami), memberi 

nafkah, dan bagus dalam berbicara. Sebagai mana Allah Swt berfirman 

yang dikutip dalam kitabnya: 

 َّٓ ِٙ ًُ اٌَّزِيْ ػٍٍََْ ثْ ِِ  َّٓ ُٙ ٌَ َٚ  ٌُ ٍْ ٌْضٌ زَىِ ُ ػَضِ اللّٰه َٚ َّٓ دسََخَخٌ ۗ  ِٙ خَبيِ ػٍٍََْ ٍشِّ ٌِ َٚ فِِۖ  ْٚ ؼشُْ َّ   ثبٌِْ
Artinya : “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf. Akan tetapi para suami 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripadaistrinya. (QS. Al-

Baqarah: 228). 
 

Sebagai mana  ayat yang di kutip dan di jelaskan syaikh nawawi 

dalam kitabnya:  

ؼشْٚف( أي ثبٌؼذي  َّ َّٓ ثبٌ ػَبششُٚ٘ َٚ )لبيَ اللهُ رؼَبٌَى ( فً سٛسح إٌسبء  )

لبيَ ( فً سٛسح اٌجمشح:   َٚ فً اٌّجٍذ، ٚإٌفمخ، ٚثبلإخّبي فً اٌمٛي  ) 

ٌ َٚ (  ِٓ اٌسمٛف فً ) َّٓ ِٙ ًُ اٌزِي( ٌُٙ  )ػٍٍَْ ث ِِ ( ػٍى الأصٚاج )  َّٓ ُٙ
ؼْشٚفِ ( أي ثّب  َّ اٌٛخٛة، ٚاسزسمبق اٌّطبٌجخ ػٍٍٙب، لا فً اٌدٕس )ثبٌ

.ٌسزسْسَٓ ششػًب ِٓ زُسْٓ اٌؼشْشحِ، ٚرشنِ اٌعشس ُِٕٙ ِٚٙٓ
2

 
Maksud dari firman allah dari firman allah “secara patu”adalah 

berlaku bijak .artinya laki-laki harus mampu bersikap bijak terhadap 

sang istri.dan jika seorang suami berpoligami maka seyogyanya mampu 

mengatur waktu untuk istri-istrinya,begitu pula dalam hal nafkah,ia 

harus berlaku adil dan tidak pilih kasih.selain itu yang  di maksud bijak 

sana atau patut disini, yaitu berkaitan dengan perangai sang suami.ia 

harus bertutur kata baik dan halus kepada istri. 

b. Memberi Nafkah dan Memberikan Maskawin 

Tanggung jawab suami terhadap istrinya jika telah memasuki 

dunia pernikahan salah satunya adalah memberi nafkah istrinya sesuai 

dengan usaha dan kemampuan suami. Menurut Syekh Nawawi, Allah 

                                                 
2
Ibid. 
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swt telah melebihkan laki-laki atas perempuan karena suami 

memberikan harta kepada istri dalam pernikahan, seperti mas kawin dan 

nafkah. allah SWT berfirman Surah an-nisa’ Ayat 34: 

بٓ  َّ ثِ َّٚ ى ثؼَْطٍ  ٍٰ ُْ ػَ ُٙ ُ ثؼَْعَ ًَ اللّٰه ب فعََّ َّ َْ ػٍَىَ إٌسَِّبۤءِ ثِ ْٛ ُِ ا َّٛ خَبيُ لَ اٌَشِّ

 ًْ اٌهزِ َٚ ۗ ُ ب زَفِعَ اللّٰه َّ ٍْتِ ثِ ٍْغَ ٍِسٰذُ لِٰٕزٰذٌ زٰفِظٰذٌ ٌِّ ُْ ۗ فبٌَصه ِٙ ٌِ ا َٛ ِْ َ ْٓ ا ِِ ا  ْٛ ْٔفمَُ اَ

ْ٘دُ  ا َٚ  َّٓ ُ٘ ْٛ َّٓ فؼَِظُ صَُ٘ ْٛ َْ ٔشُُ ْٛ ْْ رخََبفُ َّٓ ۚ فبَِ ُ٘ ْٛ اظْشِثُ َٚ عَبخِغِ  َّ ٌْ َّٓ فىِ ا ُ٘ ْٚ شُ

ٍْشًا  ًٍّب وَجِ ٍِ َْ ػَ َ وَب َّْ اللّٰه ٍْلًَ ۗاِ َّٓ سَجِ ِٙ ٍْ ا ػٍََ ْٛ ُْ فلَََ رجَْغُ  اغََؼْٕىَُ
Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagain dari harta mereka. Sebab itu, maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah Swt. Lagi memeilihara diri ketika 

suaminya tidak ada oleh karena Allah telah memelihara mereka , 

wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya. Maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukulah 

mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 

tinggi lagi Maha Besar‟.
3
 

 

Sebagai mana Rasullah Saw bersabda: 

ٚجِ  شْأح ػٍَىَ اٌضَّ َّ َُ : زَكُّ اٌ سٍَ َٚ لبيَ صٍَى اللهُ ػٍٍَٗ  ب ئراَ  َٚ َٙ َّ ْْ ٌطؼ أ

خَْٗ  َٛ َ٘ب ئرا اوْزسَىْ ٚلاَ ٌعْشة اٌ ْٛ ٌىْسُ َٚ  ،َُ دُش ئلاَّ ٚلاَ  ٚلاَ ٌمُجَر  غؼِ ْٙ ٌَ

جٍِذِ  ّْ ًْ اٌ 4ف
 

Artinya : Kewajiban suami terhadap istri adalah memberikan makanan 

seperti yang ia makan,memberi pakaian seperti yang ia gunakan.dan 

janganlah suami memukul wajah istri, selain itu ia dilarang menjelek-

jelekannya dan dilarang menghindarinya kecuali di dalam rumah. 

 

c. Suami Mendidik Istri  

( ْْ أَ ب َٚ َٙ َّ ِّ ب ٌؼٍَُ ِٗ  رسَْزبَجُ  َِ ٍْ ًْ  ئٌَِ ، فِ ِٓ ٌْ ْٓ  اٌذِّ ِِ  َِ بسَحِ  أزَْىَب َٙ  ِٓ وبٌغسً(  اٌطَّ

ٍْطِ )  ٚاٌزٍُّ ٚوبٌٛظٛء ٚاٌدٕبثخ، اٌسٍط ٌْسَ ا  ٌزؼٍك ِب وً ِٓ أي( َٚ

 اٌزً اٌصٍٛاد ثٍبْ اٌسٍط فً ئٌٍٗ إٌسبء ئسشبد ِٓ ثذ لا فبٌزي ثٗ،

 لعبء فؼٍٍٙب سوؼخ ثّمذاس اٌّغشة لجًٍ دِٙب أمطغ ِّٙب فأٙب رمعٍٙب،

 لعبء فؼٍٍٙب سوؼخ ثّمذاس اٌصجر لجًٍ أمطغ ٚئرا ٚاٌؼصش، اٌظٙش

                                                 
3
 Qur’an kemenaq dan terjemah 

4
 Ibid, 7. 
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  الإزٍبء فً وزا. إٌسبء ٌشاػٍٗ ِب ألً ٚ٘زا. ٚاٌؼشبء اٌّغشة

ٌْؼِجبَداَدِ ) ا  فاْ. ٚزح ٚصَٛ ٚصوبح صلَح ِٓ ٚسٕٕٙب، فشظٙب أي( َٚ

 لصش ٚئْ. اٌؼٍّبء ٌسإاي اٌخشٚج ٌٙب فٍٍس ثزؼٍٍّٙب، لبئّب اٌشخً وبْ

 فٍٍس اٌّفزً، ثدٛاة فأخجش٘ب اٌسإاي فً ػٕٙب ٔبة ٌٚىٓ اٌشخً، ػٍُ

 رٌه، ػٍٍٙب ثً ٌٍسإاي، اٌخشٚج فٍٙب رٌه ٌىٓ ٌُ فاْ اٌخشٚج، ٌٙب

 فٍٍس ػٍٍٙب اٌفشائط ِٓ ٘ٛ ِب رؼٍّذ ِّٚٙب. ثّٕؼٙب اٌشخً ٌٚؼصى

ثشظبٖ ئلا ػٍُ ِدٍس ئٌى رخشج أْ ٌٙب
5

 
Artinya: Seorang suami mengajari istrinya dalam urusan agama, yang 

terdiri dari: 

1) Hukum-hukum bersuci seperti mandi dari haid dan jarabah, wudhu, 

dan tayamum. 

2) Segala sesuatu yang berhubungan dengan hukum haid. Yang perlu 

diperhatikan dalam mengajari wanita tentang haid adalah 

menerangkan tentang salat-salat yang harus di-qadha. Jika darahnya 

telah terhenti menjelang maghrib (dalam kurun waktu dapat 

melaksanakan salat satu rakaat maka ia wajib menggadha salat zuhur 

dan ashar. Jika darahnya telah terhenti menjelang subuh dalam kurun 

waktu dapat melaksanakan salat satu rakaat maka ia wajib 

mengqadha salat maghrib dan isya. Inilah hal-hal yang minimal harus 

selalu diperhatikan oleh seorang isteri. Hal ini disebutkan dalam Ihya 

Ulum ad-Din juz II, h 61.  

3) Ibadah wajib dan sunnat yang terdiri dari zakat Puasa, dan haji. Jika 

Suami dapat mengajari istrinya, maka istri tidak boleh keluar rumah 

untuk bertanya kepada uama ka suami tidak dapat mengajar isteri 

karena ketidaktahuan yang disebabkan sedikitnya ilmu yang dimiliki 

maka sebagai gantinya dialah yanghartts bertanya kepada ulama lalu 

menerangkan jawaban orang yang member fatwa itu kepada 1steriya, 

dan 1sternnya tidak boleh keluar rumah. Jika suami tidak sanggup 

bertanya kepada ulanmamaka istert bolelh keluar untuk bertanya 

bahkan hukumnya wajib, dan suami berdosa kalau melarangnya jika 

istri telah mengetahui tentang kewajiban-kewajibannya maka ia tidak 

boleh keluar mendatangi majlis ta‟lim kecuali dengan izin dan ridha 

dari suaminya. 

 

 

 

 

                                                 
5
 Ibid.12 
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d. Sabar dengan sikap istri 

Nabi muhammad saw memberi petunjuk  agar suami bersabar 

hati dalam menghadapi cobaan istri.nabi muhammad saw bersabda: 

ْٓ صَجشََ  َِ ِٗ أػْطبُٖ اللهُ رؼَبٌَى  ٚلبي سسٛي الله صلى الله عليه وسلم:  خَز ْٚ ٍِك ص ػٍَىَ سُٛء خُ

اةِ  َٛ اٌثَ َٚ َٓ الأخْشِ  ِِ  َُ ِٗ اٌسَّلَ ٍْ ةَ ػٍَ ْٛ ب أػْطى أٌُّ َِ  ًَ ث ِِ
6

 
Artinya:siapa yang sabar menghadapi keburukan karakter(sifat) 

istrinya,maka allah swt memberikan pahala sebesar apa yang di 

berikan kepada nabi ayyub as sehubungan dengan cobaan beliu. 

 

e. Bersikap lemah lembut kepada istri 

لبيَ  َٚ  : َُ َٚ سٍَ  ٍْٗ ُْ (صٍَى اللهُ ػٍَ ُٙ ً أزْسَُٕ َٓ ئٌِّبٔب إٍِِْٕ ُّ ً اٌ َّ ْٓ أوْ ِِ َّْ ئ

 ً ُْ ( ثفؼً اٌفعبئً ٚرشن اٌشرائً )خٍُمب ُٙ أي أسفمُٙ ٚأثشُ٘   )ٚأٌطفُ

) ِٗ ٍِ ْ٘ ٔسبئٗ ٚأٚلادٖ ٚألبسثٗ. سٚاٖ اٌزشِزي ٚاٌسبوُ ػٓ أي ِٓ  )ثأ

.ػبئشخ
7

    
Artinya: Nabi muhammad saw bersabda “sesunggunya orang-orang 

mukmin yang  paling sempurna imannya adalah mereka yang paling 

baik ahlaknya dan paling lembut sikapnya kepada keluarganya.” 

  

Nabi muhammad saw cukup tegas  dalam anjuran kewajiban 

beretika baik kepada istri,yakni: 

 ًْ ُْ ٌٕسِبئ ٍْشوُ أٔب خَ َٚ  ، ِٗ ُْ ٌٕسَبئ ٍْشوُ ُْ خ ٍْشوُ .ٚلبي ػٍٍٗ اٌسلََ: خَ
8

   
Artinya: Sebaik baik kalian (suami) adalah orang yang paling baik 

terhadap istrinya.dan aku adalah orang yang paling baik di antara 

kamu terhadapa istriku. 

 

Hal itu semua,dengan melihat hadis di atas bahwa nabi benar-benar 

memberi perhatian betul terhadap pasanganya,sehingga hal itu 

menjadikan keharusan bagi seorang semua suami untuk berperilaku 

ramah dan lembut kepada setiap pasangannya(istri). 

 

                                                 
6
Ibid,18. 

7
 Ibi.8 

8
 Ibid. 
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f. Boleh Memukul Istri 

 ٚرشنِ  ٌشٌذ٘ب، ٚ٘ٛ اٌضٌٕخ رشن ػٍى صٚخزٗ ٌعشة أْ ٌٍضٚج ٌدٛص

 ئرٔٗ، ثغٍش إٌّضي ِٓ اٌخشٚج ػٍى ٌعشثٙب ٚأْ اٌفشاش، ئٌى الإخبثخ

 ٚػٍى أخٕجً، شزُ ػٍى أٚ ثىبئٗ، ػٕذ ٌؼمً لا اٌزي اٌٌٛذ ظشثٙب ٚػٍى

 ٚئْ" ثٍٍذ ٌب زّبس، ٌب: "ٌٗ ٚلٌٛٙب ٌسٍزٗ، ٚأخز اٌضٚج، ثٍبة رّضٌك

 أخٕجً، ِغ رىٍّٙب أٚ ِسشَ، ٌغٍش ٚخٙٙب وشف ٚػٍى رٌه، لجً شزّٙب

 ٌُ ِب ثٍزٗ ِٓ ئػطبئٙب أٚ صٛرٙب، الأخٕجً ٌٍسّغ اٌضٚج ِغ رىٍّٙب أٚ

 ػٍى ظشثٙب ٚفً. اٌٛصً ِٓ اِزٕبػٙب ٚػٍى ثاػطبئٗ، اٌؼبدح ردش

 رفؼً ٌُ ئرا رٌه، ػٍى ظشثٙب ٌٗ: أصسّٙب لٛلاْ، اٌصلَح رشن

ثبلأِش
9

 
Artinya: Ada beberapa hal yang memperbolehkan suami memukul 

isterinya: Jika isteri menolak berhias dan bersolek di hadapan suami, 

Menolak ajakan tidur (Jima', ketika tidak dalam keadaan haid), Keluar 

rumah tanpa izin, Memukul anak kecilnya sampai menangis, Mencaci 

maki atau mencela orang lain, Menyobek-nyobek pakaian suami, 

Menarik jenggot suami (sebagai penghinaan), Mengucapkan kata-kata 

yang tidak pantas seperti bodoh, meskipun suami mencaci lebih dulu. 

Atau memanggil suami-Nya dengan panggilan yang menghinakan 

seperti "Hey himar hai keledai !!, Hey Bodoh !!), Menampakkan 

wajahnya kepada lelaki lain yang bukan  mahramnya, Memberikan 

sesuatu dari harta suami di batas kewajaran, Menolak menjalin 

hubungan kekeluargaan dengan saudara suami. Dalam hal memukul 

istri karena meninggalkan shalat ada dua pendapat pendapat yang 

lebih tepat, bila isteri sudah diingatkan tetapi tidak mengindahkan 

maka suami boleh memukul. 

Bagi istri yang benar-benar nushūz, maka langkah pertama bagi 

suami adalah menghindari tidur bersama istri sampai istri menghindari 

kekhilafannya dan kondisi positif seperti yang diharapkan dapat 

terwujud kembali. Dalam hal ini, tidak termasuk menghindari istri 

dalam kontak komunikasi secara lisan. 

                                                 
9
 Ibid.12. 
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Apabila istri tidak kunjung berubah, maka suami boleh 

memukul yang tidak memberatkan dan meninggalkan bekas luka. Hal 

ini hanya sebagai pelajaran bagi istri agar selalu di jalan yang sesuai 

syari’at.sebagaimana yang di jelasakan syeikh nawawi 

 َّٓ اظْشثُٛ٘ ٚلا .)ظشثب غٍش ِجشّذ ئْ أفبد اٌعشة، ٚئلا فلَ ظشة (َٚ

ٌدٛص اٌعشة ػٍى اٌٛخٗ ٚاٌّٙبٌه، ثً ٌعشة ظشة اٌزؼضٌش. 

ٚالأٌٚى ٌٗ اٌؼفٛ، ثخلَف ًٌٚ اٌصجً، فبلأٌٚى ٌٗ ػذَ اٌؼفٛ لأْ 

ظشثٗ ٌٍزأدٌت ِصٍسخ ٌٗ
10

 
Yang tidak di perbolehkan memukul wajah yang nantinya akam 

menyebabkan doror pada anggota badannya,yang demikian dalam islam 

sangat di larang.yang paling baik adalah bila mana seorang suami lebih 

memberikan maaf pada istri. 

 

g. Sebagai pemimpin dalam keluarga 

Sebagai mana Nabi muhammad saw bersabda: 

ًُ ساعٍ  اٌشخُ َٚ ِٗ ْٓ سػٍِز سْئٛيٌ ػَ َِ  َٚ  ِٗ ٍِ ْ٘  فً أ
Artinya:seorang suami menjadi pemimpin bagi keluarganya,dan akan 

di mintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. 

 

2. Tanggung Jawab Istri kepada Suami 

ٚجِ  اٌٛاخجخ  ق اٌضَّ ْٛ ًْ  ثٍبْ زُمُ : ف ًْ ًُ اٌثبٔ خَخ ( اٌفصَْ ْٚ ًٚ٘  )ػٍَى اٌضَّ

غبػخ اٌضٚج فً غٍش ِؼصٍخ، ٚزسٓ اٌّؼبششح، ٚرسٍٍُ ٔفسٙب ئٌٍٗ، 

ِٚلَصِخ اٌجٍذ، ٚصٍبٔخ ٔفسٙب ِٓ أْ رٛغئ فشاشٗ غٍشٖ ،ٚالإززدبة 

ٚوفٍٙب، ئر إٌظش ئٌٍّٙب زشاَ  بػٓ سؤٌخ أخٕجً ٌشًء ِٓ ثذٔٙب ٌٚٛ ٚخٙٙ

ٗ ثّب فٛق اٌسبخخ ٌٚٛ ٌٚٛ ِغ أزفبء اٌشٙٛح  ٚاٌفزٕخ، ٚرشن  ِطبٌجزٙب ٌ

ػٍّذ لذسرٗ ػٍٍٗ، ٚرؼففٙب ػٓ رٕبٚي ِب ٌىسجٗ ِٕبٌّبي اٌسشاَ، ٚػِذَ 

دا ٚأمِطِبػب ِٛ .وزثٙب ػٍى زٍعِٙب ٚخ
11
   

Beberapa nilai-nilai tanggung jawab istri kepada suami yang ada 

dalam kitab Syarah Uqūdu al-Lujain Fī  Bayāni Huqūqi al-Zaujain dalam 

keluarga adalah: 

                                                 
10

 Ibid,17. 
11

Ibid, 3. 
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a. Taat kepada suami 

 ُ ب زَفِعَ اللّٰه َّ ٍْتِ ثِ ٍْغَ ٍِسٰذُ لِٰٕزٰذٌ زٰفِظٰذٌ ٌِّ  12فبٌَصه
Artinya: “wanita yang sholehah adalah wanita yang ta‟at kepada 

allah,dan menjagaa diri ketika suaminya tidak ada,karena allah telah 

menjaga mereka”. 

 

ٍْتِ  بٌسَبدُ لبٔزبدٌ( أي ِطٍؼبد لأصٚاخٙٓ )زَبفِظبدٌ ٌٍغ أي ٌّب  ( )فبٌصَّ

ٌدت ػٍٍٙب زفظٗ أي زبي غٍجخ أصٚاخٙٓ ِٓ اٌفشٚج ٚأِٛاي اٌضٚج 

ب زَفِعَ اللهُ (أي ثسفع ئٌب٘ٓ ٚثزٛفٍمٗ ٌٙٓ، أٚ  َّ ٚسشٖ ٚأِزؼخ ثٍزٗ ) ث

ّٓ ػٓ اٌّخبٌفخ .ثبٌٛصٍخ ِٕٗ رؼبٌى ػٍٍٙٓ ،أٚ ثٍٕٙٙ
13

 
Menurut syaikh nawawi, wanita sholehah itu sendiri adalah 

wanita yang ta’at kepada allah dan juga taat kepada suaminya.mereka 

menjaga hak-hak suami, dan kewajibannya,memelihara rahasia dan 

mejaga barang milik suami,menjaga kemaluannya,karena allah telah 

memelihara mereka.yaitu dengan menjaga dan memberi pertolongan 

kepada para wanita atau dengan wasiat dan larangan allah agar tidak 

berselisih kepada suami.. 

 

b. Menyenangkan hati suami 

Menyenangkan hati suami sangat berpengaruh terhadap 

keharmonisan keluarga. Dalam hadis riwayat Abu Hurairah, Rasulullah 

bersabda: 

ئراَ  َٚ ب أغبػَزهَ،  َٙ شْرَ َِ ئراَ أ َٚ رهَ،  ب سَشَّ َٙ ٍْ شَأحٌ ئراَ ٔظشْدَ ئٌ ِْ ٍْشُ إٌسَبءِ ا خَ

ب زَفِظ َٙ ْٕ َٙبزغِجذَ ػَ ٔفَْسِ َٚ بٌهَ  َِ   ًْ  هَ ف
Artinya:“Sebaik-baik wanita ialah wanita yang jika kamu 

memandangnya,iamenyenangkankamu,apabilakamu memerintahkannya 

ia menaatimu, dan apabila kamu tinggal pergi, ia menjaga dirinya dan 

hartamu”.
14

 

 

Menyenangkan hati suami adalah bentuk dari suatu 

karakter/sifat yang seharusnya benar-benar di tanamkan  betul dalam 

diri  seorang wanita(istri), mengapa demikian karna karter tersebut 

                                                 
12

 Ibid, 16. 
13

Ibid. 
14

 Ibid. 
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merupakan cerminan dari seorang wanita mukminah yang telah rasullah 

perintahkan bagi kaum perempuan yang sudah bersuami. 

Dalam hadis lain dengan redaksi yang berbeda, Nabi saw 

menjawab pertanyaan seseorang mengenai wanita sholehah 

ُٖ ئِراَ  ٍْشٌ لبَيَ اٌَّزًِ رسَُشُّ َُ أيَُّ إٌسَِّبءِ خَ سٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ ػٍََ ِ صٍََّى اللَّّٰ ٌِشَسُٛيِ اللَّّٰ  ًَ لٍِ

ب ٌىَْشَُٖ ٔظََشَ  َّ ب ثِ َٙ ٌِ ب َِ َٚ ب  َٙ فُُٗ فًِ ٔفَْسِ ٌِ لَا رخَُب َٚ شَ  َِ َ رطٍُِؼُُٗ ئِراَ أ َٚ
15

 
Artinya: “Ketika kepada rasulllah saw di tanya,”siapah wanita yang 

paling baik? Beliu menjawab: “yang paling menyenangkan jika di lihat 

suaminya,dan mentaati jika di perintahkannya dan tidak menyelisihnya 

dan hartanya dengan apa yang denci oleh suaminya.” 

 

Menyenangkan suami bagi sesorang istri adalah hal yang 

mudah,wanita yang pintar menyenangkan suami dia akan selalu bisa 

membuat pasangannya senang padanya. 

c. Tidak mempersulit suami 

Nabi Muhammad Saw bersabda: 

ب لاَ  َِ ب ٚوٍَفزَُْٗ  َٙ خَ ْٚ ذْ ص َّ ْٓ ظٍ َِ خِ َٚ َّ لَئىَخُ اٌشزْ َِ ب  َٙ آررَُٗ ٌؼَٕزْ َٚ ٌطٍِكُ 

لَئىَخُ اٌؼزَاَةِ  َِ َٚ 
Artinya: “dan barangsiapa yang menganiaya suami dan membebani 

(menuntut) suami yang ia tidak mampu dan menyakitinya, maka istri 

yang demikian akan dikutuk oleh para malaikat rahmat dan azab.”
16

 

 

  Hadis di atas menjelaskan bahwa istri dilarang menuntut suaminya 

melebihi kemampuannya dan diharuskan untuk senantiasa berusaha 

menghilangkan kesempitan suaminya. Suami dan istri yang sudah 

terikat perkawinan diharuskan untuk bisa saling membantu dan 

menghilangkan satu sama lain demi tercipta kerukunan bersama. 

 

                                                 
15

 Hadits soft,aplikasi hadis,hlm.3179. 
16

 Muhammad nawawi,syarah uqudu lujjain fi bayani huquqi zaujain, 18. 
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d. Meminta izin kepada suami 

ْٓ لبي سسٛي الله صلى الله عليه وسلم  ِِ  َُ ْْ رطؼِ ب أ َٙ ٌ ًُّ َٓ  لاَ ٌسِ ِِ ِٗ ئلاَّ اٌشغتَ  ِٗ ئلاَّ ثارْٔ ثٍَز

ْٓ سظَبُٖ  ذْ ػَ َّ ْْ أغؼَ ِٖ، اٌطؼبََ اٌزِيْ ٌخَبفُ فسَبدُُٖ، فا ًُ أخْش ث ِِ ب  َٙ ٌ َْ وب

ب اٌٛصسُ  َٙ ٍْ ػٍَ َٚ َْ ٌُٗ الأخْشُ   ِٗ وَب ٍْشِ ئرْٔ ذْ ثغ َّ ْْ أغؼَ ئ َٚ 
Artinya: “Istri tidak boleh memberi makan orang lain dari rumah 

suaminya tanpa seizinnya, kecuali makanan basah-basah yang 

dikhawatirkan basi. Jika ia memberi makanan dari izin suaminya, maka 

ia memperoleh pahala seperti pahala suaminya, dan jika ia memberi 

makanan tanpa seizin suaminya, maka suaminya mendapat pahala, 

sedangkan istri mendapat dosa.”
17

 

 

 

Hadis di atas menjelaskan bahwa istri bila ingin memberikan 

makanan kepada orang lain harus dengan izin suaminya. Istri yang 

ingin melaksanakan puasa sunnah maupun keluar rumah pun juga harus 

mendapatkan izin dari suaminya. 

e. Menutup auratnya jangan sampai terlihat oleh laki-laki lain. 

Menutup aurat merupakan kewajiban bagi semua wanita. Istri 

wajib menutup auratnya jangan sampai terlihat oleh laki-laki lain. Jika 

wanita menampakan auratnya ke laki-laki lain perbuatan tersebut 

merupakan perbuatan yang kotor. Oleh karenanya wanita patut berhati-

hati jika ia berada diluar rumah terutama dalam menjaga auratnya. 

Rasulullah saw bersabda: 

سحٌ  ْٛ شْأحُ ػَ َّ ب اٌ َٙ ْٓ ثٍَز ِِ ُْ اسْزشْشفَ  فاراَ خَشخَذْ  ٍْطب ب اٌشَّ َٙ 
Artinya:Wanita adalah aurat, maka jika ia keluar dari rumahnya ia 

diawasi syetan" 

 

                                                 
17

 Ibid, 21. 
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f. Sabar terhadap perilaku suami 

َ٘ب اللهُ رؼَبٌَى ٚلبي سسٛي  ب أػْطب َٙ خِ ْٚ ْٓ صَجشَدْ ػٍَى خٍُكِ ص َِ َٚ الله صلى الله عليه وسلم: 

بلاَ ٌطٍِكُ  َِ ب ٚوٍَفزَُْٗ  َٙ خَ ْٚ ذْ ص َّ ْٓ ظٍ َِ َٚ ًِ اِللّٰ رؼَبٌَى.  ًْ سَجٍْ ًَ ف ْٓ لز َِ أخْشَ 

ْٓ صَجشَدْ ػٍَى أ َِ َٚ َِلَئىَخُ اٌؼزَاَةِ. َٚ خِ  َّ لَئىَخُ اٌشزْ َِ ب  َٙ آررَُٗ ٌؼَٕزْ رٌِخِ َٚ

 َْ شَا ّْ ْٕذِ ػِ َُ ث شٌْ َِ َٚ اةَ آسٍِخَ  َٛ َ َ٘ب اللهُ رؼَبٌَى ث ب أػْطب َٙ خِ ْٚ ص
18

 
Artinya: Barang siapa yang bersabar menghadapi karakter jelek 

suaminya, maka allah  akan memberikan pahala kepadanya(istri) 

seperti pahalanya orang yang terbunuh di jalan allah.dan barang siapa 

yang menganiaya suaminya,dan membebani (menuntut) diluar 

kemapuan ,serta menyakiti hati suaminya,maka dia di kutuk oleh para 

malaikat pemberi rahmat dan malaikat adzab.dan barang siapa yang 

bersabar ketika disakiti suaminya,maka allah akan meberikan pahala 

kepadanya seperti pahala Asiah istri fir‟aun dan maryam binti imran. 

 

Dalam hadis tersebut diterangkan bahwa seorang istri yang 

bersabar dalam menghadapi keburukan karakter suaminya akan 

mendapatkan pahala seperti pahala Asiyah. Hal tersebut dikarenakan 

Asiyah selalu bersabar atas keburukan, hinaan dan siksaan suaminya 

demi mempertahankan keyakinannya untuk memeluk agama Allah 

SWT (Islam). 

g. Mengurus rumah  

Syaikh Nawawi mengutip hadis,sebagaima Nabi Muhammad Saw 

bersabda: 

شْأحُ  َّ اٌ بَٚ َٙ خِ ْٚ ٍْذِ ص ْٓ  َٚ  ساػٍِخٌ فً ثَ سْئٌٛخٌ ػَ ب َِ َٙ .سػٍِز
19

 
Artinya: seorang istri menjadi pemimpin di rumah suaminya dan akan 

di mintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. 

 

                                                 
18

 Muhammad nawawi, Syarah Uqūdu al-Lujain Fī  Bayāni Huqūqi al-Zaujain,18. 
19

 Ibid, 14. 
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B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Keluarga Menurut 

Syaikh Nawawi Al-Jawi Dalam Kitab Syarah Uqudu Lujjain Fi Bayani 

Huquqi az-Zaujain Dengan Keluarga saat ini. 

Temuan peneliti  mengenai Nilai-nilai pendidikaran karakter yang di 

kemukakan oleh syaikh nawawi dalam keluarga yang meliputi Tanggung 

Jawab Suami Kepada Istri dan tanggung jawab istri kepada suami dengan 

keadaan keluarga saat ini baik yang berupa  kepada suami ketika di lihat dari 

beberapa pejelasan di atas masih sangat relevan ketika di terapkan di era saat 

ini,hanya saja perlu penyesuain dan pembenahan dalam pelaksanaannya.pada 

dasarnya karakter tanggung jawab bagi setiap pasangan baik suami istri harus 

di laksakan. 

Di zaman sekrang ini setiap orang sudah diberikan kemudahan dalam 

melaksanakan aktifas bagaiamanapun hingga hal-hal yang berkaitan pekerjaan 

rumah sadah jauh lebih madah dari pada zaman dulu.Problematika hubungan 

suami istri sering kali muncul akibat banyak faktor,termasuk tidak 

terpenuhinya tanggung jawab dan kewajiban keduanya. Kewajiban  dan 

tanggung jawab sering kali menjadi masalah terutama berkaitan dengan gender. 

artinya kebanyakan masalah yang muncul kerna sudah menghilangkan makna 

dari tanggung jawab dan kewajiban  masing masing serta nilai-nilai dalm 

keluarga sudah hilang. 

Masyarakat masih menganggap pandangan yang berkaitan bahwa 

laki-laki sebagai pemimpin keluarga menjadi satu-satunya yang paling 

berkuasa dalam urusan berlangsungnya kehidpan dan semua keputusan dalam 
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keluarga. Perempuan yang sesungguhnya merupakan patner justru menjadi 

bawahan dan dianggap layaknya asisten rumah tangga.  

Fenomena ini memunculkan adanya tindak kekerasan dalam rumah 

tangga yang seringkali korban sentral adalah kaum perempuan. Masalah dalam 

rumah tangga berkaitan dengan gender tak hanya terlepas dari pandangan 

masyarakat tentang gender yang mengunggulkan laki-laki. Setelah muncul era 

modern dengan adanya kesetaraan gender kaum perempuan berhak 

mendapatkan kebebasan sama halnya kaum laki-laki. Bebas dalam hal politik, 

budaya, social dan ekonomi. Perempuan diperbolehkan berkarya dan 

beraktivitas layaknya laki-laki, turut berkiprah memajukan bangsa lewat jalan 

pendidikan, kepemimpinan maupun dalam ranah pekerjaan. 

 Hingga tak dapat dipungkiri perempuan memiliki peran ganda dalam 

kehidupan, ia sebagai pengatur dalam urusan rumah tangga dan ia sebagai 

pencari nafkah. Peran ganda yang dimiliki oleh perempuan terkadang 

menimbulkan problematika baru yaitu adanya ketidakseimbangan yang terjadi 

dalam kehidupan rumah tangga, laki-laki (suami) terkadang masih enggan 

membantu meringankan tugas sang istri padahal istri sudah membantunya 

dalam urusan nafkah. 

Menggunakan konsep baru merupakan salah satu contoh kemajuan 

dalam bidang pemikiran. Namun menelaah kembali nilai-nilai lama yang 

dicetuskan oleh para ulama merupakan hal yang tidak ada salahnya. Nilai baru 

memang sesuai dengan konteks dan keadaan zaman, namun nilai lama tak 
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dapat dipungkiri menjadi tolak ukur dari keberadaan niali-nilai baru, karenanya 

mengkolaborasiakan keduanya merupakan hal yang sangat menarik sebagai 

khazanah pengembangan ilmu. Dalam kaidah ushul fiqh di jelaskan 

ثبٌدذٌذ الاصلَذ خزمذٌُ اٌصبٌر ٚالااٌخ ػٍى ظاٌّسبف   

 menjaga nilai lama dan mengambil nilai baru yang lebih baik.
20

 

Pendapat yang dikemukakan Syekh Nawawi al-jawi berkenaan 

tanggung jawab dan kewajiban ini merupakan pendapat yang menjadi acuan 

banyak ulama setelahnya terutama ulama-ulama salaf. Inti pemikirannya yang 

ditulis syeikh Nawawi al-Jawi tergambarkan pada muqqodimah kitab uqudu 

lujjain. Imam nawawi pada isi kitabnya menitikberatkan dalam mu'asyarah bil 

ma'rufnya yaitu dengan adanya perimbangan tanggung jawab dan kewajiban 

antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri).  

Syekh Nawawi al-Jawi dalam pendapatnya melalui kitab syarah 

uqudu al-lujain fi bayani huquqi al-zaujain memulainya dengan mengkutip 

surat An-Nisa ayat 19 dan Al-Baqarah ayat 228.  

Syeikh Nawawi memberikan gambaran bahwa memperlakukan wanita 

harus dengan hal yang baik dan mengutamakan penghormatan, laki-laki 

diharuskan menjadi imam yang cerdas serta memiliki kesanggupan dan 

tanggungjawab sebagai pencari nafkah dan pelindung bagi 

keluarganya.kewajiban dan kewajiban laki-laki dan perempuan dalam rumah  

                                                 
20

 M. Hamim Hr dan Ahmad Muntaha Am, Pengantar Kaidah Fiqih Syafi'iyyah : Penjelasan 

Nadhom Al-fara'id al-Bahiyah, (Kediri: Penerbit Santri Salaf Pers, 2013),  101 


